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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Banyak perilaku abnormal yang berkembang di masyarakat. Perilaku 

abnormal adalah salah satu cabang psikologi yang menyelidiki segala bentuk 

gangguan mental dan abnormalitas jiwa (Kartini, 2000). Salah satunya adalah 

skizofrenia yang memiliki arti gangguan jiwa dan bagi masyarakat awam dapat 

menyebutnya dengan istilah gila. Terjadinya perilaku abnormal karena adanya 

pergeseran nilai yang berlaku di masyarakat. Akibat yang ditimbulkan dari 

gangguan jiwa ini adalah hilangnya perasaan respon emosional dan menarik diri 

dari hubungan antarpribadi normal. Hal ini yang melandasi dibuatnya film pendek 

live shot bergenre drama sosial dengan menggunakan teknik split screen yang 

berjudul “Not Me” 

Skizofrenia adalah penyakit otak yang berkembang akibat 

ketidakseimbangan pada dopamin, yaitu salah satu sel kimia otak  (Health). Istilah 

skizofrenia dianjurkan oleh Eugen Bleuler (1957-1938) karena menurutnya 

sebutan ini menonjolkan gejala utama penyakit tersebut yaitu jiwa yang terpecah 

belah, adanya keretakan atau disharmoni antara proses berpikir, perasaan dan 

perbuatan. Schizos yang berarti pecah belah atau bercabang dan phren yang 

berarti jiwa  (Tri Kurniati Ambarini, 2007). Gejala ini juga disertai dengan delusi 

(keyakinan yang salah) dan halusinasi (persepsi tanpa ada rangsangan dari panca 

STIK
OM S

URABAYA



2 
 

indra). Psikologi abnormal atau psikopatologi sebagai lapangan psikologi yang 

berhubungan dengan kelainan atau hambatan kepribadian, yang menyangkut 

proses dan isi kejiwaan (Dirgagunarsa, 1999). Tercatat di data Amerika Serikat, 

setiap tahun terdapat 300.000 pasien skizofrenia dan 20-50% pasien skizofrenia 

melakukan pencobaan bunuh diri serta 10% diantaranya berhasil melakukan 

bunuh diri bahkan penyakit skizofrenia merupakan penyebab kematian 8 kali 

lebih tinggi dari angka kematian penduduk pada umumnya (Association, 1995). 

Sekitar + 0,2 – 1% dari populasi penduduk dunia diperkirakan mengalami 

gangguan jiwa skizofrenia (Sani, 1990). Di Indonesia sendiri diperkirakan sekitar 

1-2 juta penduduk mengalami gangguan jiwa yang sama dan hanya 7000-10000 

penderita yang telah memperoleh penanganan secara medis. Peningkatan kasus 

gangguan psikologis telah terdeteksi mulai tahun 1990, salah satunya tampak dari 

pernyataan Kasudin Kesmas Jakarta Barat, Ariani Murti, mengatakan survei dari 

Dinas Kesehatan pada tahun 1995 menunjukan, 25-30% pengunjung pukesmas 

mengalami gangguan psikis. Data yang ditunjukan oleh survei yang dilakukan 

Direktorat Kesehatan Jiwa pada tahun 1996 di 10 kotamadya memperlihatkan 

bahwa dari peserta survei, 1,75% menderita skizofrenia, 4,1% menderita depresi, 

7,89% menderita gangguan cemas, 13,45% menderita gangguan somatoform dan 

2,05% menderita gangguan konversi.  

Rumah Sakit Jiwa Bandung (RSJB) mencatat rata-rata peningkatan jumlah 

pasien mencapai 1.000 pasien per tahun. Pada tahun 2002, jumlah pasien di RSJB 

12 ribu orang, 2003 sebanyak 13 ribu, 2004 sebanyak 14 ribu, dan tahun 2005 

sebanyak 15 ribu pasien. Persentase penderita skizofrenia adalah modus penyakit 
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terjadi pada usia 30-35 tahun dan penyakit ini dapat menyerang usia 20 tahun 

dengan persentase 10%, pada usia 20-40 tahun sekitar 65%, dan pada usia diatas 

40 tahun sekitar 25% (Sutatminigsih, 2002). 

Seorang penderita skizofrenia muncul dalam bentuk biologis ataupun sosial. 

Dalam bentuk biologis adanya halusinasi, delusi dan proses berpikir terganggu. 

Secara sosial, penderita skizofrenia kehilangan minat dan dorongan untuk 

melakukan kegiatan sehari-hari, termasuk memelihara diri, kebersihan badan dan 

kesulitan untuk mengikuti kegiatan. Penderita skizofrenia sering mengalami 

kegagalan dalam menjalankan fungsi sosial dalam menghadapi masalah yang 

berhubungan dengan ketrampilan interpersonal. Akhirnya penderita skizofrenia 

mengalami isolasi sosial yaitu dalam bentuk menarik diri, tidak mau bergaul, 

menghindar untuk berhubungan dengan orang lain. 

Perkembangan kepribadian pada masa dewasa terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu masa dewasa dini, masa dewasa madya, masa dewasa lanjut. Pada masa 

dewasa dini dimulai pada umur 18-40 tahun di saat perubahan-perubahan fisik 

dan psikologis (Hurlock, 1980). Pada saat memasuki masa dewasa dini diketahui 

bahwa kebebasan yang telah diperoleh dari orang tua akan menimbulkan masalah-

masalah yang tidak dapat diramalkan oleh orang dewasa maupun orang tua. 

Penyesuaian diri terhadap masalah-masalah masa dewasa dini menjadi lebih 

intensif. Masa transisi untuk menjadi dewasa menjadi sangat pendek sehingga 

anak-anak muda hampir tidak mempunyai waktu untuk membuat peralihan dari 

masa kanak-kanak ke masa dewasa. Karena masalah-masalah yang harus dihadapi 
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orang muda itu rumit dan memerlukan waktu dan energi untuk dibatasi, maka 

berbagai penyesuaian diri ini tidak dilakukan pada waktu bersamaan.  

      Menurut Hurlock didalam buku psikoligi perkembangan ada Beberapa 

hal yang membuat penyesuaian diri menjadi sulit adalah kurang ada persiapan 

menghadapi jenis-jenis permasalahan bahkan pendidikan di sekolah atau akademi 

hanya merupakan latihan-latihan dalam menyelesaikan masalah dengan waktu 

yang terbatas. Pada usia ini orang muda mencoba menguasai dua atau lebih 

ketrampilan serempak yang biasanya menyebabkan keduanya kurang berhasil. 

Sehingga penyesuaian diri terhadap beberapa ketrampilan yang dilakukan secara 

bersamaan menjadi kurang berhasil. Permasalaan yang paling berat adalah orang 

muda tidak mendapat bantuan dalam menyelesaikan masalahnya, bebeda ketika 

mereka masih remaja. 

Film pendek merupakan film yang durasinya pendek, tetapi dengan durasi 

yang pendek tersebut para pembuat film dapat lebih selektif mengungkapkan 

materi yang ditampilkan melalui setiap shot akan memiliki makna yang cukup 

besar untuk ditafsirkan oleh penontonnnya. Perkembangan di dunia industri 

perfilman sekarang ini tidak hanya di produksi melalui rumah-rumah produksi 

saja. Melainkan banyak pula karya-karya film yang dihasilkan oleh sineas-sineas 

muda yang dapat menghasilkan sebuah karya yang berupa moving picture secara 

independent. 

Genre dapat dipahami sebagai sistem orientasi, ekspektasi dan konvensi 

yang beredar di industri, teks dan subyek  (Neale, 1981). Genre dikategorigorisasi 

teks media berdasarkan karakteristik. Kajian film dapat diaplikasikan dalam fiksi, 
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musik dan televisi populer dan juga media yang biasanya tidak dipikirkan dan 

istilahnya lebih generik seperti majalah atau bahkan berita. Salah satu genre film 

adalah drama sosial yang merupakan indentifikasi permasalahan di masyarakat 

yang bersifat memberi pendidikan dan komunikatif. 

Dalam pembuatan film dapat menggunakan beberapa teknik yang menjadi 

fokus daya tarik audien kepada film yang ditontonnya. Salah satu teknik dalam 

membuat film adalah menggunakan teknik split screen. Teknik split screen 

memiliki ciri khas membagi layar monitor dengan menggabungkan beberapa 

adegan. Di setiap adegan akan terdapat makna yang dibagi dalam setiap potongan-

potongan gambar yang terdapat dalam satu layar tersebut. Dengan menggunakan 

teknik split screen akan mendukung makna pencitraan tokoh atau aktor 

skizofrenia yang memiliki banyak kepribadian. Di setiap potongan gambar akan 

memiliki makna kepribadian yang dijalankan oleh tokoh atau aktor yang 

mengalami skizofrenia. 

      Dengan melihat data perkembangan penyakit skozofrenia di dunia 

khususnya di Indonesia dapat disimpulkan bahwa penyakit ini menyerang 

generasi muda bangsa Indonesia maka akan dibuat film pendek dengan cerita fiksi 

yang akan menjadi bagian dari tugas akhir yang berjudul “Pembuatan Film 

Pendek Skizofrenia Bergenre Drama Sosial dengan Teknik Split Screen 

Berjudul “Not Me”. Diharapkan melalui film pendek ini dapat menjadi media 

informasi pembelajaran bagi masyarakat umum khususnya bagi generasi orang-

orang muda bangsa Indonesia. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang masalah adalah: 

1. Bagaimana mengenalkan penyakit skizofrenia ke masyarakat melalui media   

film? 

2. Bagiamana membuat film pendek live shot dengan menggunakan teknik split 

screen? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang membatasi pembahasan dalam film ini 

adalah: 

1.  Mengenalkan penyakit skizofrenia ke masyarakat melalui media film. 

2.  Membuat film pendek live shot dengan menggunakan teknik split screen. 

3.  Mengaplikasikan teknik split screen pada film yang bertema skizofrenia. 

4.  Membuat film pendek live shot untuk golongan masyarakat dewasa muda. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan film pendek ini adalah: 

1. Memberikan pembelajaran kepada masyarakat tentang penyakit skizofrenia 

menggunakan pesan-pesan yang disampaikan melalui film pendek. 

2. Pendidikan psikologi bagi orang-orang muda bahwa skizofrenia dapat terjadi 

di usia muda yang dapat diambil dari perilaku subyek dalam film pendek ini. STIK
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3. Teknik split screen digunakan untuk memberikan pendalaman pesan secara 

visual kepada penonton bahwa skizofrenia adalah pemaknaan dari jiwa yang 

terpecah menjadi karakter yang berbeda.  

 

1.5 Manfaat 

Beberapa manfaat yang ingin dicapai dalam pembuatan film pendek ini 

digolongkan menjadi dua bagian yaitu : 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang penyakit skizofrenia 

yang dikemas menjadi sebuah media film pendek. 

b. Pengembangan media film sebagai sarana informasi publik tentang 

berbagai ciri-ciri penyakit kronis yang umum terjadi di masyarakat, salah 

satunya adalah skizofrenia sebagai salah satu penyakit yang menyerang 

kondisi jiwa seseorang.  

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai film refrensi bagi mahasiswa jurusan psikologi untuk dapat 

memahami kondisi psikis serta faktor-faktor yang mendukung seseorang 

menderita penyakit skizofrenia. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat secara umum bahwa realitas 

kehidupan yang terjadi tidak akan selalu sejalan dengan impian. 

c. Memberikan pemahaman mengenai beberapa hal tentang penyakit 

skizofrenia yang mudah dialami oleh orang-orang muda dan diharapkan 
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melalui film ini dapat menjadikan lebih waspada terhadap faktor psikis 

pribadi orang-orang muda. 
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